BAB V
KESIMPULAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis mendalam terhadap temuan penelitian, dapat
disimpulkan bahwa TikTok berperan sebagai salah satu sumber belajar
pelengkap yang signifikan bagi mahasiswa llmu Perpustakaan dan Informasi
Islam UIN Imam Bonjol Padang angkatan 2022. Intensitas penggunaan
TikTok menunjukkan pola yang tinggi dan integratif dengan aktivitas
akademik. Mayoritas informan (4 dari 5) menggunakan platform ini secara
rutin, dengan durasi bervariasi antara 20 menit hingga lebih dari 2 jam per
hari. Penggunaan ini bersifat kontekstual dan kebutuhan-driven, di mana
mahasiswa mengakses TikTok terutama ketika membutuhkan solusi praktis
dan cepat untuk masalah akademik, seperti mencari tutorial teknis, ringkasan
materi, atau inspirasi tugas. Meskipun demikian, intensitas ini diiringi oleh
tantangan distraksi yang signifikan akibat algoritma platform yang

didominasi konten hiburan.

Jenis konten edukatif yang diakses mencakup tiga kategori utama: (1)
konten teknis-praktis seperti tutorial penggunaan Microsoft Office (Word,
Excel), (2) konten keilmuan -spesifik - yang -berkaitan dengan bidang
perpustakaan dan informasi Islam, meskipun jumlahnya terbatas; dan (3)
konten pengembangan diri akademik seperti motivasi belajar, tips manajemen
waktu, dan strategi penyusunan karya ilmiah. Namun, penelitian mengungkap
kesenjangan konten di mana materi yang sangat spesifik untuk kurikulum IPII
masih sangat minim tersedia, sehingga memaksa mahasiswa untuk

mengandalkan sumber lain.

Persepsi mahasiswa terhadap manfaat konten TikTok terbagi dalam
spektrum yang beragam namun umumnya positif. Sebagian besar informan
3 dari 5 memandang TikTok sebagai sumber yang efisien dan mudah
dicerna karena format video pendeknya yang langsung pada inti materi.
Namun, terdapat keragaman persepsi tentang keandalan: Helmi dan Widia

menilai konten tertentu cukup dapat diandalkan terutama jika
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dilengkapi sumber rujukan, sementara Rizal dan Salsa menyatakan

skeptisisme terhadap akurasi informasi.

Dalam konteks aktivitas information sharing, mahasiswa mempersepsikan
TikTok sebagai media yang memudahkan proses berbagi informasi antar
teman sebaya secara spontan dan kontekstual. Helmi dan Widia secara aktif
merekomendasikan konten edukatif kepada teman untuk keperluan kuliah,
menunjukkan bahwa TikTok tidak hanya berfungsi sebagai sumber informasi
individual, tetapi juga sebagai saluran distribusi pengetahuan dalam
komunitas akademik. Kualitas information sharing ini dipersepsikan sangat
bergantung pada kemampuan literasi digital masing-masing mahasiswa
mereka yang memiliki literasi digital baik cenderung melakukan seleksi dan
verifikasi sebelum berbagi, sementara yang terbatas berpotensi menyebarkan

informasi yang belum terverifikasi.

Secara keseluruhan, mahasiswa mempersepsikan TikTok bukan sebagai
pengganti, melainkan pelengkap yang berharga untuk sumber belajar formal
sekaligus sarana information sharing informal, dengan catatan harus disertai

kemampuan verifikasi dan literasi digital yang memadai.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa TikTok telah menjadi bagian dari
ekosistem information sharing akademik mahasiswa IPIl 2022. Platform ini
berfungsi sebagai mekanisme respons cepat terhadap kebutuhan belajar
praktis, jembatan sosial yang memperkuat kolaborasi akademik antar teman
sebaya, sekaligus media eksplorasi diri dalam mengembangkan identitas
sebagai calon profesional informasi. Namun, efektivitas pemanfaatannya
sangat bergantung pada kematangan literasi digital pengguna, kemampuan
mengelola distraksi, dan kesadaran akan keterbatasan platform dalam
menyediakan kedalaman analisis yang diperlukan untuk kebutuhan akademik

tingkat tinggi.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui. Pertama,

cakupan penelitian yang terbatas pada mahasiswa Ilmu Perpustakaan dan
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Informasi Islam angkatan 2022 di UIN Imam Bonjol Padang membuat
temuan tidak dapat digeneralisasi secara luas ke populasi mahasiswa lainnya.
Kedua, pendekatan kualitatif dengan sampel terbatas lima informan,
meskipun memberikan kedalaman analisis, tidak memungkinkan untuk
membuat generalisasi statistik. Ketiga, penelitian ini berfokus pada persepsi
dan pengalaman subjektif mahasiswa tanpa mengukur dampak objektif
penggunaan TikTok terhadap prestasi akademik. Keempat, karakteristik
platform TikTok yang sangat dinamis dan cepat berubah membuat temuan
penelitian ini memiliki masa yang terbatas, mengingat tren konten dan fitur
platform dapat berubah dengan cepat. Terakhir, penelitian ini tidak membahas
secara mendalam aspek teknis algoritma TikTok yang memengaruhi
distribusi konten edukatif.
5.3 Saran untuk Penelitian Selanjutnya

Berdasarkan keterbatasan penelitian dan temuan yang dihasilkan, beberapa
saran dapat diajukan untuk pengembangan penelitian selanjutnya. Pertama,
disarankan untuk melakukan penelitian dengan pendekatan kuantitatif atau
metode campuran mixed methods dengan sampel yang lebih besar dan
beragam untuk menguji generalisasi temuan penelitian ini. Kedua, penelitian
mendatang dapat mengembangkan instrumen untuk mengukur dampak
objektif pemanfaatan TikTok terhadap indeks prestasi akademik atau
kemampuan spesifik mahasiswa. Ketiga, perlu ada eksplorasi lebih mendalam
tentang peran dosen dan institusi pendidikan dalam memandu pemanfaatan
media sosial untuk pembelajaran, termasuk pengembangan model integrasi
yang efektif. Keempat, penelitian selanjutnya dapat fokus pada analisis
konten edukatif TikTok secara sistematis untuk mengevaluasi kualitas dan
akurasi informasinya. Terakhir, disarankan untuk meneliti perkembangan
platform media sosial baru yang khusus dirancang untuk pembelajaran, serta
melakukan studi komparatif efektivitas berbagai platform media sosial

sebagai sumber belajar dalam konteks pendidikan tinggi Indonesia.
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